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STRATEGI PRIORITAS
INDONESIA EMAS 2045

a Pendapatan per kapita setara negara maju ) a Daya saing sumber daya manusia meningkat )
2025 2045
: 2025 2045
(Target) Baseline (Target)

( NUSANTARA

MAJU

GNI Per Capita (USD) 5.500 - 5.520 30.300 Indeks Modal Manusia (Indeks) 0,56 0,73
Kontribusi PDB Maritim (%) 81 15,0 Sumber, World Bank (2022), BPS (2022): diolah oleh Bappenas (2023)
Kontribusi PDB Manufaktur (%) 20,8 28,0

Sumber, World Bank (2022), BPS (2022): diolah oleh Bappenas (2023)

Kemiskinan menurun dan ketimpangan berkurang

Intensitas emisi GRK menurun menuju
net zero emission
2025 2045
i 2025 2045

il 79-8,0 03-0,3 Penurunan Intensitas Emisi GRK (%) 38,6 93,5
Rasio Gini (indeks) 0,397 - 0,382 0,290 = 0,320 Sumber, World Bank (2022), BPS (2022): diolah oleh Bappenas (2023)
Kontribusi PDRB KTI (%) 21,4 28,5

Sumber, World Bank (2022), BPS (2022): diolah oleh Bappenas (2023)

Kepemimpinan dan pengaruh di Dunia Internasional
Meningkat

2025 2045
Baseline (Target)

Global Power Index (peringkat) 34 (2023) 15 Besar

Sumber, World Bank (2022), BPS (2022): diolah oleh Bappenas (2023)
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KEMISKINAN (70 NusaNTARA
MASING-MASING PROVINSI INDONESIA

Sumber: Badan Pusat Statistik

SUMATERA KALIMANTAN

SULAWESI

‘ (0,30 persen poin) ‘ (0,23 persen poin)

JUMLAH DAN PERSENTASE PENDUDUK MISKIN,
MARET 2019-MARET 2024
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9 Jumlah penduduk Miskin (Jutaan Orang)
== Persentasi Penduduk Miskin (PD} , ,

» Persentasi Penduduk Miskin (PD}
Penurunan Kemiskinan terjadi di semua wilayah di indonesia, dengan
penurunan tertinggi terjadi di wilayah Bali & Nusa Tenggara.

Jumlah Penduduk Miskin pada Maret 2024 sebesar 25,22 juta orang,

» turun 0'68JUta orang terhadap Maret 2023 ‘ Jumlah Penduduk Miskin (Juta Orang) ‘ Persentase Penduduk Miskin {%) ‘ MAR'23 O MAR'24

[."_] Perubzahan Persentase Penduduk Miskin
{Persen Poin)

< Persentase Pendudk Miskin pada Maret 2024 sebesar 9,30 persen, @ Distibusi Penduduk Miskin (%)
\ turun 0,33 persen poin terhadap Maret 2023

Jumlah penduduk miskin pada Maret 2024 sebesar 25,22
juta orang, menurun 0,68 juta orang terhadap Maret 2023
dan menurun 1,14 juta orang terhadap September 2022.

Persentase penduduk miskin pada Maret 2024 sebesar 9,03
persen, menurun 0,33 persen poin terhadap Maret 2023 dan
menurun 0,54 persen poin terhadap September 2022.




LUAS BAHAN BAKU

Sumber: Badan Pusat Statistik

SAWAH/LAHAN PERTANIAN
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PERAN KRUSIAL SEKTOR PERTANIAN INDONESIA

Pertumbuhan, Sumbangan Terhadap Perekonomian, Penyerapan Tenaga Kerja, dan Kemiskinan

—@ o—

Distribusi PDB ADHB (Berdasarkan Lapangan Usaha, %)
Indonesia Tahun 2022
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7 | LUAS BAHAN BAKU
SAWAH/LAHAN PERTANIAN

Sumber: Badan Pangan Nasional, 2024

PERAN KRUSIAL SEKTOR PERTANIAN INDONESIA

Pertumbuhan, Sumbangan Terhadap Perekonomian, Penyerapan Tenaga Kerja, dan Kemiskinan

( . Pertumbuhan PDB ADHK . \ ( . Karakteristik Rumah Tangga Miskin . \

¢ NUSANTARA
¥ @F / ‘ BARU
( INDONESIA
g 9 MAJU
SRR A

(Berdasarkan Lapangan Usaha, %yoy) Berdasarkan Sumber Penghasilan Utama Indonesia,
Indonesia Triwulan | Tahun 2020 - Triwulan Il Tahun 2023 Maret 2023
. . SUMBER PENGHASILAN
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LUAS BAHAN BAKU
SAWAH/LAHAN PERTANIAN

Sumber: Badan Pangan Nasional, 2024
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W"ayah Rentan Rawan pangan Tahun 2023 TREND JUMLAH WILAYAH RENTAN RAWAN PANGAN (%) ,‘ TOTAL
i K ST RENTAN/TAHAN
Indeks Ketahanan Pangan Per Provinsi Tahun 2023 B — - B -
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LUAS BAHAN BAKU
SAWAH/LAHAN PERTANIAN

Sumber: Badan Pangan Nasional, 2024

MAJU
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Persentase Kab/Kota Rentan Rawan Pangan :

@ Sangat Tahan Agak Tahan @ Rentan
m ) m ) () Tahan Agak Rentan @ Sangat Rentan

14,40% 13,00% 12,00% —




INDEKS
KEAMANAN SIBER

Sumber: Katadata, Indeks Keamanan Siber Indonesia Tertinggi ke-5 di ASEAN 2023
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| EKSPOR NIKEL ToE

Sumber: Katadata, Rekor Tertinggi Baru Kinerja Ekspor Nikel Indonesia 2023

Indonesia 1,8 Juta
Filipina 400,000
Kaledonia Baru
Rusia 200,000
Kanada 180,000
Australia 160,000
China 110,000
Brasil 89,000
Amerika Serikat
| | I T
0} 500,000 1Juta 1,5 Juta 2 Juta

metrik ton




| EKSPOR NIKEL

Sumber: Perkembangan Ekspor dan Impor Indonesia Juli 2023 BRS No. 56/08/Th. XXVI, 15 Agustus 2023
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POKOK-POKOK SILATURAHMI
KEBANGSAAN

MAJU

( NUSANTARA

Untuk mewujudkan Indonesia Maju, membutuhkan komitmen dan
kontribusi kolektif dari segenap elemen bangsa, untuk bahu-membahu,
bergotong royong, bersama-sama membangun bangsa.

Pembangunan nasional membutuhkan peta jalan (road map) dan visi
jangka panjang, yang tidak dibatasi oleh periodisasi pemerintahan.

Setelah 26 tahun era Reformasi, perlu adanya evaluasi dan perbaikan
dalam implementasi sistem demokrasi dan kehidupan ketatanegaraan

Indonesia.
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